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INTISARI

Dewasa ini sering ditemukan beragam permasalahan yang terjadi pada jalan - jalan
perkotaan di Indonesia. Hal ini terjadi akibat tingginya mobilitas masyarakat atau orang yang
tidak didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Penggunaan kendaraan pribadi
yang tinggi dengan kapasitas jalan yang terbatas. Tempat yang biasanya menjadi sumber
konflik- konflik pergerakan arus antar kendaraan adalah daerah persimpangan jalan karena
merupakan titik temu antar kendaraan dari berbagai macam arah ruas jalan. Oleh karena itu
perlu dilakukan upaya untuk memaksimalkan kapasitas serta fungsinya agar tidak terjadi
antrian dan kemacetan yang cukup tinggi pada persimpangan. sehingga akan menimbulkan efek
negatif bagi pengguna jalan, lingkungan maupun ekonomi. Simpang yang dianalisis pada
penelitian ini adalah simpang APILL Woncatur karena termasuk jalan Ringroad Timur dan
merupakan jalur lintas bis antar kota Yogyakarta menuju Solo, jawa tengah dan daerah
sekitarnya. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memperbaiki tingkat kinerja simpang
tersebut.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Analisis kuantitaf dan kualitatif dengan
menggunakan metode PKJI melalui survey traffic counting pada 1 Maret 2017 pukul 06.00 —
18.00 maka didapatkan jam puncak pada 06.45 — 07.45 WIB, Pada penelitian ini hasil analisa
simpang dimodelkan pada software VISSIM 9.0

Hasil yang didapatkan dari analisa ini dengan menggunakan metode PKJI dengan nilai
derajat kejenuhan (DJ) pada lengan, lengan Selatan sebesar 1,213, Utara sebesar 1,213, lengan
barat sebesar 1,035 dan lengan Timur sebesar 1,383. Panjang antrian (Pa) lengan Selatan 175
meter, lengan Utara sebesar 124 meter, lengan barat 160 meter dan lengan Timur 378 meter,
tundaan rata-rata simpang sebesar 291,73 det/skr. Pada simpang Wonocatur dikategorikan
mempunyai tingkat pelayanan lalu lintas F (buruk sekali). Untuk memperbaiki kinerja simpang
tersebut maka dilakukan beberapa perbaikan berupa alternatif (skenario) perancangan ulang
fase, pelebaran geometrik simpang dan kombinasi pelebaran geometrik simpang dengan
pengaturan ulang lampu lalu lintas. Kemudian hasil analisa simpang dimodelkan pada software
VISSIM 9.0 dengan hasil skenario terbaik berupa kombinasi pelebaran geometrik simpang
dengan pengaturan ulang lampu lalu lintas sehingga tingkat pelayanan yang semula F (buruk
sekali) meningkat menjadi E

Kata kunci : PKJI 2014, VISSIM, Derajat Kejenuhan,Panjang Antrian, Tundan



I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dewasa ini sering ditemukan beragam
permasalahan yang terjadi pada jalan - jalan
perkotaan di Indonesia. Hal ini terjadi akibat
tingginya mobilitas masyarakat atau orang
yang tidak didukung dengan sarana dan
prasarana yang memadai. Penggunaan
kendaraan pribadi yang tinggi dengan
kapasitas jalan yang terbatas.Pada saat ini
masih terdapat banyak ruas jalan yang
mengalami masalah kemacetan di kota
yogyakarta, terutama di jalan- jalan akses
menuju ke dalam dan luar kota.

Tempat yang biasanya menjadi sumber
konflik- konflik pergerakan arus antar
kendaraan adalah daerah persimpangan jalan
karena merupakan titik temu antar
kendaraan dari berbagai macam arah ruas
jalan

Salah  satu  persimpangan  yang
mengalami  kemacetan adalah simpang
APILL Wonocatur, Yogyakarta. biasanya
dapat dilihat kemcetan sering terjadi pada
waktu pagi, siang dan sore hari yang
merupakan  jam  puncak  kemacetan
dikarenakan  pada  simpang  APILL
Wonocatur, Yogyakarta termasuk jalan
Ringroad Timur dan merupakan jalur lintas
bis antar kota Yogyakarta menuju Solo,
jawa tengah dan daerah sekitarnya.
Banyaknya jumlah kendaraan tersebut yang
membuat kendaraan yang melewatinya tidak
hanya kendaraan ringan (Light Vehicles)
tetapi juga Kkendaraan berat (Heavy
Vehicles) ini membuat pemasalahan pada
persimpangan wonocatur dapat
menyebabkan  terjadinya  peningkatan
konflik-konflik di daerah persimpangan
seperti terjadinya peningkatan panjang
antrian, peningkatan kapasitas jalan dan
bertambahnya nilai derajat kepadatan
kendaraan  sehingga perlu  dilakukan
evaluasi dan di analisis untuk kemudian
dicari  solusinya untuk meningkatkan

kenyamanan  dan
pengguna jalan.

keselamatan  para

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tuagas akhir ini
adalah :

1. Menentukan Faktor- Faktor yang
berpengaruh pada Kinerja di simpang
APILL Wonocatur, Yogyakarta

2. Mengevaluasi Kinerja  di Simpang
APILL Wonocatur, Yogyakarta

3. Menentukan solusi penanganan yang
tepat agar Kkinerja simpang tersebut
dapat menjadi lebih baik.

Batasan Masalah

1. Penelitian dilakukan di persimpangan
Wonocatur, Yogyakarta

2. Kendaraan yang ditinjau adalah
kendaraan ringan (KR), kendaraan berat
(KB), sepeda motor (SM), dan
kendaraan tak bermotor (KTB)

3. Perhitungan lalu lintas dilakukan pada
pukul 06.00-18.00 WIB

4. Karakteristik lalu lintas yang di tinjau
adalah arus dan sinyal

5. Ukuran kinerja Persimpangan yang di
tinjau adalah meliputi kapasitas, derajat
kejenuhan, panjangan antrian,
kendaraan terhenti, serta tundaan yang
terjadi

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Tamin (2000) transportasi
merupakan suatu sistem yang terdiri dari
prasarana/sarana dan sistem pelayanan yang
memungkinkan adanya pergerakan
keseluruh wilayah sehingga terakomodasi
mobilitas penduduk, dimungkinkan adanya
pergerakan barang, dan dimungkinkannya
akses kesemua wilayah.

Persimpangan jalan merupakan simpul
pada jaringan jalan dimana ruas jalan saling
bertemu dan berpotongan. Hal ini
disebabkan karena arus lalu lintas dari
masing-masing ruas saling bertemu satu
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sama lain. Pada masing-masing Kkaki
persimpangan pengguna jalan menggunakan
ruang jalan pada persimpangan secara
bersama-sama dengan pengguna lainnya.

Olehnya itu persimpangan merupakan
faktor yang paling penting dalam
menentukan kapasitas dan waktu perjalanan
pada suatu jaringan jalan khususnya di
daerah - daerah perkotaan.

I11.LANDASAN TEORI
Proses Analisis Data

1. Perhitungan lebar efektif
Penentuan lebar pendekat efektif
(Le) pada tiap approach berdasarkan
pada lebar approach (L), lebar masuk
(Lwm), dan lebar keluar (Lk).

4. Lebar efektif pendekat

Pada pendekat terlindung
Periksa Lk jika Lk < Lm X (1-Rska -
Rekit), tetapkan Le = Lk, dan
analisis penentuan waktu isyarat
untuk pendekat ini hanya didasarkan
pada arus lurus saja.

- < ‘ \\\ -

Gambar 3. 1 Lebar pendekat dengan dan
tanpa pulau lalu lintas

b. Kondisi Arus Lalu lintas
Arus lalu lintas merupakan
jumlah kendaraan-kendaraan yang
melalui suatu garis tak terganggu di
hulu pendekat per satuan waktu,
dalam satuan kend./jam atau
ekr/jam (PKJI, 2014).

Tabel 3. 1 Ekivalen Kendaraan Ringan

Jenis Ekr untuk tipe pendekat

Kendaraan | Terlindung Terlawan
KR 1,00 1,00
KB 1,3 1,3
SM 0,15 0,4

(Sumber : PKJI, 2014)
2. Kapasitas
Kapasitas Simpang bersinyal pada
masing masing lengan dapat dihitung
menggunakan persamaan :

C=Sx= (3.3)
Keterangan :

e C adalah kapasitas simpang
bersinyal (skr/jam)

e S adalah arus jenuh (skr/jam)

e H adalah total waktu hijau dalam
satu siklus (detik)

e C adalah waktu siklus, (detik)

3. Perhitungan Penilaian Arus Jenuh

Arus jenuh (S, skr/jam) adalah hasil
perkalian antara arus jenuh dasar (So)
dengan faktor- faktor penyesuaian
untuk penyimpangan kondisi eksisting
terhadap kondisi ideal. So adalah S
pada keadaan lalu lintas dan geometrik
yang ideal, sehingga faktor-faktor
penyesuaian untuk So adalah satu. S
dirumuskan oleh persamaan :

S =S X Fus X Fuk X Fe X Fp X Fgki
X FBka (3.4)

e Fuk adalah faktor penyesuaian So
terkait ukuran kota

e Fns adalah faktor penyesuaian So
akibat HS lingkungan jalan

e Fc adalah faktor penyesuaian So
akibat kelandaian memanjang
pendekat
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e Fp adalah faktor penyesuaian So
akibat adanya jarak garis henti
pada mulut pendekat terhadap
kendaraan yang parkir pertama

e Fgka adalah faktor penyesuaian So
akibat arus lalu lintas yang
membelok ke kanan

. Fgki adalah faktor penyesuaian So
akibat arus lalu lintas yang
membelok ke Kiri

4. Arus jenuh dasar

Arus jenuh pendekat terlindung (tipe
P), So ditentukan oleh persamaan
dibawah, sebagai fungsi dari lebar
efektif pendekat. Selain itu, penetapan
nilai So untuk tipe pendekat terlindung,
dapat ditentukan dengan menggunakan
diagram yang ditunjukkan dalam
Gambar B.3.

So = 600x Le (3.5)

e Soadalah arus jenuh dasar
e Le adalah lebar efektif pendekat

L, W e
A\
5
S

L
,,-f'
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|

Gambar 3. 2 Arus jenuh dasar untuk
pendekat terlindung (Tipe P)

5. Faktor koreksi ukuran kota
Yakni ukuran kota yang diukur dari
jumlah  penduduk dalam wilayah
perkotaan tersebut di tentukan pada
tabel berikut

Tabel 3. 2 Faktor Penyesuaian Ukuran
Kota

Jumiah penduduk kota  §aktoc penyesuaian
(Juta fwa) whuran kota (Fu)
—~- s
04

-85 083

(Sumber : PKJI,2014)

6. Faktor koreksi hambatan samping (Fus)

Hambatan samping Merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh dalam
kinerja lalu lintas dari aktifitas samping
segmen jalan. Banyaknya aktifitas
samping jalan sering menimbulkan
berbagai konflik yang sangat besar
pengaruhnya terhadap kelancaran lalu
lintas diantaranya adalah pejalan kaki,
angkutan umum, dan kendaraan lain
berhenti, kendaraan tak bermotor |,
kendaraan masuk dan keluar dari fungsi
tata guna lahan di samping jalan. Faktor
ini dapat ditentukan berdasarkan tabel
dibawah ini.

Tabel 3. 3 Faktor Penyesuaiam Hambatan
Samping (Fus)

et

(Sumber : PKJ1,2014)

7. faktor penyesuaian akibat kelandaian

jalur pendekat (Fg)

adalah fungsi dari kelandaian lengan
simpang yang dapat ditentukan dari
Gambar 3.3
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Gambar 3. 3 Faktor penyesuaian untuk
kelandaian (Fg)

. faktor penyesuaian akibat gangguan
kendaraan parkir (Fp)

faktor penyesuaian akibat gangguan

kendaraan parkir (Fp) merupakan jarak

9. faktor penyesuaian akibat lalu lintas

belok kanan (Fska) (pendekat tipe P)

Faktor penyesuaian belok kanan
(Feka), adalah sebagai fungsi dari rasio
kendaraan belok kanan Rgka. Faktor ini
hanya berlaku untuk pendekat tipe P,
tanpa median, tipe jalan dua arah; dan
lebar efektif ditentukan oleh lebar
masuk, untuk Pada jalan dua arah tanpa
median, kendaraan belok kanan dari
arus  berangkat terlindung pada
pendekat tipe P, cenderung memotong
garis tengah jalan sebelum melewati
garis henti ketika menyelesaikan
belokannya.

Hal ini menyebabkan peningkatan

dari garis henti sampai ke kendaraan
yang diparkir pertama pada lajur
pendekat. Fp dapat dihitung dari
persamaan berikut ini atau
menggunakan grafik pada gambar 3.6

rasio belok kanan yang tinggi pada arus
jenuh. Faktor ini dapat ditentukan
menggunakan persamaan dan dengan
tabel pada gambar 3.7

Fgka = 1,0 + Reka X 0,26 (3.7)
L_p_(L—Z)x(LTp—g)
Fp= % (3.6)

e Lp adalah jarak antara garis henti : A
ke kendaraan yang parkir pertama a3 rems sty reems e s o e
pada lajur belok Kiri atau panjang
dari lajur belok kiri yang pendek,

————— e - - ) SE

m
e L adalah lebar pendekat, m 3 :
e H adalah waktu hijau pada FLSLEE L L

pendekat yang ditinjau (nilai
normalnya 26 detik)

Gambar 3. 5 Faktor penyesuaian untuk
| o belok kanan (Feka)
s 10. Faktor penyesuaian belok Kiri (Fgki)
ML Faktor penyesuaian belok kiri (Fgki)
ditentukan sebagai fungsi dari rasio
belok kiri (Reki). Perhitungan ini
berlaku untuk pendekat tipe P tanpa
Bk, lebar efektif ditentukan oleh lebar
masuk dan dapat dihitung
menggunakan grafik pada gambar 3.8
dan persamaan berikut :

ol T
} SEEERAN IS 15 S 05 1S IS SnEnEm |

Gambar 3. 4 Faktor penyesuaian untuk
pengaruh parkir (Fp)
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Feki = 1,0 — Reki X 0,16 (3.8)

Pada pendekat terlindung yang tidak
diijinkan Bkist, kendaraan-kendaraan
belok kiri cenderung melambat dan
mengurangi arus jenuh pada pendekat
tersebut. Karena arus berangkat dalam
pendekat-pendekat terlawan (tipe O)
pada umumnya lebih lambat, maka
tidak diperlukan penyesuaian untuk
pengaruh rasio belok kiri.

Gambar 3. 6 Faktor penyesuaian
untuk pengaruh belok kiri (Fgki)

IV.METODOLOGI PENELITIAN
Kerangka Umum Pendekatan

Metodologi yang digunakan pada studi
kasus kali ini adalah metode survei dan
percobaan pemodelan lalu lintas. Untuk
penjelasan  proses  penelitian  secara
keseluruhan bisa dilihat pada bagan alir
dibawah.

I
| PesmpulsmDaz |
[
€ L
Diatz Brimer Drata S=lopndar
1. Data kpndisi sanmanik Drats Jumish Banduduk
2. Amslabulintss { surve (juts) Brovsingi DI
pepcacahan amus Yozyakartz Tahun 2015
Lalulingss)
4. Wakin sitlus sksisting
P ;
i)
| Angliziz Data |
1
[ Dzmbahasen |
1
[ EHesimpulan gen Semn |
4
| Selesal |

Gambar 4. 1 Bagan Alir Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian pada kasus ini berlokasi di
Lokasi penelitian simpang APILL berada
pada simpang Wonocatur,Yogyakarta lokasi
penelitian dapat dilihat pada gambar 4.2

Gambar 4. 2 Lokasi Penelitian
(Sumber : Google Earth)
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Woaktu Penelitian

Waktu pelaksanaan survey dalam kasus
penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu,
tanggal 1 Maret 2017. Penelitian
dilaksanakan selama 12 jam dimulai dari
jam 06.00 sampai dengan jam 18.00 WIB
yang mewakili di jam sibuk.

Proses Analisis Data

Proses analisis data pada penelitian ini
secara garis besar ditunjukan Gambar 4.3
yang merupakan bagan alir dari proses
analisis data.

Yebswis

Gambar 4. 3 Proses Analisis Data

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi geometri simpang

Lengan C

L

g =]
= i
>3 = -] g
LULRi
(A BN |
v ueuo

Gambar 5. 1 Geometri Simpang APILL
Wonocatur,Yogyakarta

4. Lebar lengan Selatan (A) : 23 meter

b. Lebar lengan Barat (B) : 12.8 meter

¢. Lebar lengan Utara (C) : 26.8 meter

d. Lebar lengan Timur (D): 7.2 meter
Tipe lingkungan jalan

Tabel 5. 1 Kondisi Lingkungan Jalan

Tipe Hambatan
Kode Pendekat Lingkungan | Samping
Jalan
JI. Ringoad Timur (S) Komersial Rendah
JI.Ringroad Timur (U) Komersial Rendah
JI. Janti (B) Komersial Tinggi
JI. Maguwo (T) Komersial Tinggi

Kondisi sinyal (fase)

Tabel 5. 2 Kondisi sinyal dan tipe
pendekat Simpang APILL Wonocatur

Waktu (detik)

. Tipe
Sinyal | Lengan Pendekat | Merah | Hijau | Kuning Ff‘el L
Fase U Terlindung

1 P 1075 | 37 2,5
Fase T Terlindung

2 P 1145 | 30 2,5
Fase S Terlindung

3 (P) 107,5 37 2,5
Fase B Terlindung

4 P 1265 | 18 25

Waktu Siklus (detik) 152

Volume Arus Lalu lintas

Berdasarkan hasil pengumpulan data
dtempat penelitian kondisi volume jam
puncak berada antara jam 06.45 — 07.45
dengan jumlah kedaraan sebesar 15916
seperti yang terangkum pada Gambar 5.2.

ewe puwad Lrd o)
pPEESE®

Gambar 5. 1 Grafik lalu lintas wilayah
penelitian
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Tabel 5. 3 Data Lalu Lintas pada Jam
Puncak Simpang APILL Wonocatur

Analisis Hasil perhitungan PKJI
1. Analisis Kondisi Eksisting

Analisis  kinerja  kondisi  eksisting
simpang APIL Wonocatur berdasarkan
Perhitungan menggunakan rumus PKJI
(2014)

a. Nilai derajat kejenuhan lengan,
selatan, utara, barat dan timur
masing —masing 1.213, 1.026, 1.035
dan 1.383

b. Tingkat pelayanan jalan (Level of
Service) simpang APILL
Wonocatur adalah F.

¢. Nilai tundaan rata- rata pada
simpang adalah sebesar 291.73 skr/
det.

. Analisis Alternatif |

Hasil yang di dapat setelah dilakukan
Skenario alternatif 1 simpang APIL
Wonocatur yakni dilakukan
perancangan ulang fase pada lengan
utara dan selatan untuk arus kendaraan
lurus dan belok kiri menjadi fase
pertama, dan lengan utara dan selatan
untuk belok kanan menjadi fase kedua,
pada lengan barat untuk fase ketiga dan
lengan timur untuk fase keempat.

a. Nilai derajat kejenuhan lengan,
selatan, utara, barat dan timur
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masing —masing 1.129, 0.916, 0.926
1.237

b. Tingkat pelayanan jalan (Level of
Service) pada alternatif 1 simpang
APILL Wonocatur adalah F.

¢. Nilai tundaan rata- rata pada
simpang adalah sebesar 208.61skr/
det.

3. Analisis Alternatif 11

Hasil yang di dapat setelah dilakukan
Skenario alternatif 11 simpang APIL
Wonocatur  dilakukan  perancangan
pelebaran geometrik lengan timur dan
barat masing-masing dilakukan
pelebaran 2.6 m dan 3.5 m

4. Nilai derajat kejenuhan lengan,
selatan, utara, barat dan timur
masing -masing 0.960, 0.847,
0.594,0.731

b. Tingkat pelayanan jalan (Level of
Service) pada alternatif 1l simpang
APILL Wonocatur adalah E.

¢. Nilai tundaan rata- rata pada
simpang adalah sebesar 57.15skr/
det.

. Analisis Alternatif 111

Hasil yang di dapat setelah dilakukan
Skenario alternatif 11 simpang APIL
Wonocatur kombinasi pelebaran
geometrik simpang dengan pengaturan
waktu siklus, lengan timur dan barat
masing-masing  dilakukan pelebaran
jalan 2.6m dan 3.5 m dan pengaturan
ulang waktu siklus pada semua lengan.

a. Nilai derajat kejenuhan lengan,
selatan, utara, barat dan timur
masing -masing 0.826, 0.826,
0.826, 0.826

b. Tingkat pelayanan jalan (Level of
Service) pada alternatif 111 simpang
APILL Wonocatur adalah E.

¢. Nilai tundaan rata- rata pada
simpang adalah sebesar 49.92 skr/
det.

d.
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Analisis Hasil perhitungan VISSIM
1. Analisis Kondisi Eksisting

antrian maksimum adalah 285.03
meter

Analisis kondisi eksisting Kinerja
simpang APILL Wonocatur,
Yogyakarta  berdasarkan  software
VISSIM 9 adalah sebagai berikut.

a. Nilai panjang antrian rata- rata
sebesar 103.71 meter dan panjang
antrian maksimum adalah 345.01
meter.

b. Tingkat pelayanan jalan (Level of
Service) simpang APILL
Wonocatur adalah F.

c. Nilai tundaan rata- rata pada
simpang adalah sebesar 91.61skr/
det.

. Analisis Kondisi Alternatif |

Analisis kondisi alternatif | Kkinerja
simpang APILL Wonocatur,
Yogyakarta dilakukan perancangan
ulang fase berdasarkan software
VISSIM 9 adalah sebagai berikut.

a. Nilai panjang antrian rata- rata
sebesar 101.67 meter dan panjang
antrian maksimum adalah 345.04
meter.

b. Tingkat pelayanan jalan (Level of
Service) simpang APILL
Wonocatur adalah E

¢. Nilai tundaan rata- rata pada
simpang adalah sebesar 73.26 skr/
det.

. Analisis Kondisi Alternatif 11

Analisis kondisi alternatif 1l kinerja
simpang APILL Wonocatur,
Yogyakarta dilakukan perancangan
pelebaran geometrik lengan timur dan
barat masing-masing dilakukan
pelebaran 2.6 m dan 3.5 m berdasarkan
software VISSIM 9 adalah sebagai
berikut.

4. Nilai panjang antrian rata- rata
sebesar 108.27 meter dan panjang
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b. Tingkat pelayanan jalan (Level of
Service) simpang APILL
Wonocatur adalah E

¢. Nilai tundaan rata- rata pada
simpang adalah sebesar 73.26 skr/
det.

4. Analisis Kondisi Alternatif 111

Analisis kondisi alternatif 111 kinerja
simpang APILL Wonocatur,
Yogyakarta ~ kombinasi  pelebaran
geometrik simpang dengan pengaturan
waktu siklus, lengan timur dan barat
masing-masing  dilakukan pelebaran
jalan 2.6m dan 3.5 m dan pengaturan
ulang waktu siklus pada semua lengan.
berdasarkan software VISSIM 9 adalah
sebagai berikut.

4. Nilai panjang antrian rata- rata
sebesar 104.24 meter dan panjang
antrian maksimum adalah 285.02
meter

b. Tingkat pelayanan jalan (Level of
Service) simpang APILL
Wonocatur adalah E

¢. Nilai tundaan rata- rata pada
simpang adalah sebesar 67.23 skr/
det.

VI.KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja
simpang pada  simpang bersinyal
Wonocatur, Yogyakarta berdasarkan PKJI
2014 dan VISSIM, maka dapat disimpulkan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Beberapa faktor yang mempengaruhi
Kinerja simpang ini adalah kondisi
geometrik, kondisi lingkungan, volume
lalu lintas, arus lalu lintas, kapasitas
simpang, derajat kejenuhan, panjang
antrian, dan tundaan. Sehingga apabila
volume lalu lintas tinggi sedangkan
kapasitas simpang rendah maka akan
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berpengaruh  pada nilai  derajat
kejenuhan  menjadi  tinggi  yang
mengakibatkan tundaan dan panjang
antrian yang besar.

. Volume lalu lintas tertinggi pada
simpang bersinyal Wonocatur
Yogyakarta terjadi pada jam kerja
dengan jam puncak pagi pada interval
jam 06.45 — 07.45 WIB dengan jumlah
kendaraan sebesar 15916
kendaraan/jam, niai tundaan total
sebesar 1486435.04 skr/detik dan
tundaan simpang rata-rata 291.73
skr/detik sehingga tingkat pelayanan
simpang pada kondisi jam puncak
masuk dalam kategori F/buruk sekali
(>60 detik/skr)

Hasil analisis dan evaluasi
menggunakan PKJI menunjukan kinerja
operasi pada simpang telah melebihi
batas dari kondisi yang ditetapkan yaitu
nilai derajat kejenuhan (DJ) yang terjadi
pada simpang bersinyal Wonocatur
Yogyakarta untuk lengan Selatan,
Utara, Barat dan Timur adalah sebesar
1.213, 1,026, 1,035 dan 1,383 Nilai
derajat kejenuhan (DJ) pada lengan
Selatan, Utara, Barat dan Timur (DJ >
0,60). Nilai panjang antrian masing-
masing lengan untuk lengan, lengan
Selatan 175 meter, Utara 124 meter,
Barat 160 meter dan lengan Timur 378
meter,

Kinerja  operasi pada  simpang
Wonocatur Yogyakarta perlu segera
diberikan alternatif solusi dan upaya
perbaikan manajemen lalu lintas, dalam
analisis ini digunakan 3 (tiga) alternatif
untuk meningkatkan kinerja simpang.
Alternatif yang digunakan antara lain:

4. Alternatif | yaitu perancangan ulang
fase di dapat nilai derajat
kejenuhan (DJ), vyakni selatan,
utara, barat dan timur sebesar 1,129,
0,916, 0,926 dan 1,237.. Nilai
tundaan rata-rata pada lengan

Naskah Seminar Tugas Akhir
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d.

Selatan, Utara, Barat dan timur
sebesar 304.095 ; 61.161 ; 119.219
dan 507.501 det/skr, pada lengan
semua mengalami penurunan. Nilai
tundaan simpang rata-rata sebesar
208.61skr/det mangalami
penurunan dari kondisi eksisting.
Alternatif Il yaitu  dengan
melakukan pelebaran jalan di dapat
nilai derajat kejenuhan (DJ) pada
lengan Selatan, Utara, Barat dan
Timur sebesar 0.960, 0.847, 0.594
dan 0.731 pada setiap lengan
mengalami penurunan nilai DJ di
banding dari kondisi eksisting. Nilai
tundaan rata-rata pada lengan
Selatan, Utara Barat dan Timur
sebesar 80.561, 62.076, 69.161 dan
64.461 det/skr, setiap lenganya
mengalami penurunan niai. Dan
nilai tundaan simpang rata-rata
sebesar 57.15 skr/det mengalami
penurunan dari kondisi eksisting.
Alternatif 11l yaitu melakukan
pelebaran jalan dan pengaturan
waktu siklus di dapat nilai derajat
kejenuhan (DJ) setiap lenganya
sebesar 0.826, mengalami
penurunan pada setian lenganya.
Nilai tundaan rata-rata pada lengan
Selatan, Utara, Barat dan Timur
sebesar 55.464, 57.902, 90.854 dan
69.386 det/skr, dan nilai tundaan
simpang rata-rata sebesar 49.92
det/skr mengalami penurunan yang
cukup signifikan dari  kondisi
eksisting.

Berdasarkan 3 alternatif diatas,
solusi terbaik untuk menyelesaikan
masalah lalu lintas khusunya pada
simpang  bersinyal  Wonocatur
Yogyakarta adalah pada alternatif
1l dengan melakukan pelebaran
geometric simpang dan pengaturan
waktu siklus yang menghasilkan
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nilai derajat kejenuhan dan tundaan
lebih rendah dari kondisi eksisting.

5. Adapun hasil analisis dan evaluasi

kinerja  operasi  pada  simpang
Wonocatur Yogyakarta menggunakan
VISSIM didapatkan beberapa parameter
Kinerja simpang diantaranya
VEHDELLAY atau tundaan kendaraan,
STOPDELLAY atau lama kendaraan
berhenti dan LOS atau tingkat
pelayanan kinerja simpang Wonocatur,
Yogyakarta.

a. Kondisi eksisiting didapatkan nilai
VEH DELLAY ; 91.61 ,STOP
DELLAY ; 72.6 dan tingkat
pelayanan LOS_F

b. Alternatif | yaitu perancangan ulang
fase  didapatkan  nilai  VEH
DELLAY; 73.26, STOP DELLAY ;
60.92 dan tingkat pelayanan
LOS_E mangalami  penurunan
tundaan kendaraan dari kondisi
eksisting dan kenaikan tingkat
pelayanan.

c. Alternatif 1l yaitu  dengan
melakukan  pelebaran  geometri
simpang didapatkan nilai VEH
DELLAY:; 68.21, STOP DELLAY ;
57.67 dan tingkat pelayanan
LOS E mangalami  penurunan
tundaan kendaraan dari kondisi
eksisiting dan alternatif |

d. Alternatif Il yaitu melakukan
pelebaran geometri simpang dan
pengaturan waktu siklus VEH
DELLAY:; 67.23, STOP DELLAY ;
56.02dan tingkat pelayanan LOS_E
mengalami  penurunan  tundaan
kendaraan kyang cukup signifikan
dari kondisi eksisting.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari

hasil penelitian ini adalah:

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu

dilakukan penggunaan software

Naskah Seminar Tugas Akhir
Igbal Fauzi (20130110358)

VISSIM full version agar data yang di
dapatkan lebih akurat serta dapat
menggunakan Tools yang tidak bisa
digunakan pada VISSIM student
version

Perlu segera dilakukan evaluasi kinerja
simpang oleh instansi terkait mengingat
kondisi simpang yang sangat padat
sering terjadi tundaan yang cukup besar
khusunya pada lengan utara.

Perlu dilakukan survey lalu lintas yang
lebih akurat dengan tidak hanya survey
1 hari kerja, seperti dilakukan dalam
survey saat hari libur atau survey
selama satu minggu penuh, sehingga
data lalu lintas yang didapatkan lebih
merepresentasikan kondisi lalu lintas
yang sebenarnya.

Untuk lebih  meningkatkan tingkat
pelayanan  pada simpang  perlu
dilakukan  sebuah  skenario  atau
alternatif ~ pelebaran  jalan  dan
pengaturan waktu siklus pada simpang
tersebut sehingga tingkat pelayanan
simpang Wonocatur jauh lebih baik dan
bekerja lebih optimal.
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